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This study aims to determine the effect of Good Corporate Governance,
Premium Growth and Claim Expenses on Profitability in Sharia Insurance.
This study uses a quantitative approach using secondary data. The population
used in this study is Sharia Life Insurance Companies registered with the
Financial Services Authority in 2016-2022. This study has 14 samples with a
research period of 7 years. The sampling technique uses the purposive sampling
method. The analysis method used in this study is the multiple linear regression
analysis method processed using SPSS 25 software. The results of this study
indicate that simultaneously the Board of Commissioners, Premium Growth
and Claim Expenses have a significant effect on Profitability. In addition, the
Board of Commissioners and Premium Growth have a significant positive effect
on profitability, while Claim Expenses have no effect on profitability.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Good Corporate
Governance, Pertumbuhan Premi dan Beban Klaim terhadap Profitabilitas pada
Asuransi Syariah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan data sekunder. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan pada tahun 2016-2022. Penelitian ini memiliki 14 sampel dengan
periode penelitian selama 7 tahun. Teknik pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode analisis regresi linier berganda yang diolah menggunakan
software SPSS 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan
Dewan Komisaris, Pertumbuhan Premi dan Beban Klaim berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas. Selain itu, Dewan Komisaris dan
Pertumbuhan Premi berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas,
sedangkan Beban Klaim tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas.

1. PENDAHULUAN

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia dalam fatwanya tentang pedoman umum asuransi
syariah memberi definisi tentang asuransi menurutnya, Asuransi Syariah (Ta'min, Takaful, Tadhamun)
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adalah usaha saling melindungi dan tolong-menolong di antara sejumlah orang atau pihak melalui
investasi dalam bentuk aset dan tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko
tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah. Seperti yang sudah dijelaskan dalam firman
Allah QS. Al- Maidah [5]:2 tentang perintah untuk saling tolong menolong dalam berbuat positif, Allah
SWT mewajibkan kepada manusia agar saling memberi bantuan satu sama lain dalam mengerjakan apa
saja yang berguna bagi umat manusia, baik pribadi maupun kelompok, baik dalam perkara agama
maupun dunia, juga dalam melakukan perbuatan takwa, yang dengan itu mereka mencegah terjadinya
kerusakan dan bahaya yang mengancam keselamatan mereka”. Maka dari itu, dalam asuransi syariah para
peserta bekerja sama dan saling menolong melalui investasi dalam bentuk aset atau tabarru” (Lubis, 2022).

Perusahaan asuransi tentunya memiliki cara untuk mengukur keuntungan atau laba dari kegiatan
operasional, salah satunya melalui pengukuran nilai profitabilitas yang dihasilkan. Profitabilitas
merupakan salah satu rasio yang bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh
laba dan menggambarkan tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan (Nurrosis & Rahayu, 2020).
Profitabilitas dapat diukur menggunakan Return On Asset (ROA) maupun Return On Equity (ROE).

Pada tahun 2022, terjadi fenomena positif dalam pertumbuhan laba premi di sektor asuransi.
Berdasarkan pada data dari investor.id menunjukkan bahwa 15 emiten asuransi mencatat laba bersih
sebesar Rp 2,02 triliun, mengalami pertumbuhan sebesar 46,56% dari tahun 2021 yaitu sebesar Rp 1,37
triliun. Dalam rincian tersebut, tujuh emiten berhasil mencatatkan pertumbuhan laba bersih, sementara
lima lainnya mengalami penurunan laba, dan tiga lainnya bahkan membukukan rugi bersih. Selain itu,
akumulasi premi atau kontribusi dari emiten-asuransi tersebut mencapai Rp 22,49 triliun pada tahun 2022,
menunjukkan peningkatan sebesar 8,20% dari tahun 2021 sebesar Rp 20,79 triliun. Namun, perlu dicatat
bahwa klaim dan manfaat yang dibayarkan juga meningkat sebesar 12,30% (YoY) menjadi Rp 11,93 triliun
pada akhir 2022 dari Rp 10,62 triliun pada akhir 2021. Sementara itu, hasil investasi emiten-asuransi secara
agregat menunjukkan peningkatan sebesar 13,33% (YoY), mencapai Rp 2,05 triliun pada tahun 2022
dibandingkan dengan Rp 1,80 triliun pada tahun 2021 (Investor.id, 2023).

Dari adanya fenomena tersebut, menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam kinerja dan pendekatan
perusahaan asuransi untuk menghasilkan keuntungan laba. Adapun faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi profitabilitas pada asuransi syariah diantara lain yaitu penerapan Good Corporate
Governance, peningkatan pertumbuhan premi dan penurunan pada beban klaim.

Good Corporate Governance merupakan salah satu komponen yang dapat mempengaruhi profitabilitas.
Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 17/SEOJK.05/2014, 2014), Tentang Laporan
Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik Bagi Perusahaan Asuransi memberi definisi bahwa struktur
dan proses yang digunakan dan diterapkan suatu perusahaan untuk meningkatkan pencapaian sasaran
hasil usaha dan mengoptimalkan nilai perusahaan bagi seluruh pemangku kepentingan khususnya
pemegang polis,tertanggung, peserta, atau pihak yang berhak memperoleh manfaat, secara akuntabel dan
berlandaskan peraturan perundang-undangan serta nilai-nilai etika.terhadap profitabilitas. Pengawasan
yang tidak efektif dari dewan komisaris akan terjadi masalah keagenan yakni dengan makin banyaknya
dewan komisaris, maka perusahaan ini akan mengalami kesulitan dalam melakukan proses komunikasi,
koordinasi tugas tugas serta efektifitas dalam pembuatan keputusan (Putra, 2015). Namun dengan semakin
rendah jumlah dewan komisaris, maka tingkat pengawasan terhadap manajemen dan dewan direksi akan
semakin rendah Penelitian Hidayat & Firmansyah (2017) dewan komisaris berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas, Nabihah et al. (2023) dewan komisaris secara parsial bepengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. Sementara itu penelitian Bogamuwa & Karunathilake (2021),
yang menunjukkan bahwa dewan komisaris berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.
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Faktor lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas pada asuransi syariah yaitu premi. Premi adalah
jumlah uang yang diberikan pemegang polis kepada perusahaan asuransi berdasarkan perjanjian
pertanggungan yang dituangkan dalam polis asuransi (Dzaki, 2020). Berdasarkan hasil penelitian dari
Nurrosis & Rahayu (2020) dan Markonah et al. (2019), menyatakan bahwa pertumbuhan premi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, penelitian yang dilakukan oleh Rafi & Syaichu
(2019), pertumbuhan premi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. penelitian
Nusantara & Priantinah (2021) dan Septina (2022) pertumbuhan premi berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap profitabilitas.

Pada dasarnya beban klaim dinilai dapat mempengaruhi pertumbuhan profitabilitas. Menurut Rusdih
et al.,, 2023, Klaim merupakan proses dimana debitur memiliki hak dari perjanjian pertanggungan guna
memperoleh keuntungan pada kerugian. Penelitian Nurrosis & Rahayu (2020) dan Tanujaya &
Rochdianingrum (2023) beban klaim berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, penelitian
Septina (2022), menunjukkan bahwa beban klaim berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas., yang dilakukan oleh Nurhayati & Noprika, (2020) beban klaim berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap profitabilitas.

Pendapatan premi merupakan salah satu pemasukan utama perusahaan asuransi, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pendapatan premi menjadi faktor penting dalam meningkatkan profitabilitas.
Sedangkan jika beban klaim yang ada semakin besar, maka semakin besar pula pengeluaran dan
tanggungan yang harus dilakukan oleh perusahaan asuransi. Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian
sebelumnya, maka peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance,
Pertumbuhan Premi, Dan Beban Klaim Terhadap Profitabilitas Pada Asuransi Syariah dilihat dari ROA.

2. TINJAUAN PUSAKA
2.1. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan salah satu rasio yang bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba dan menggambarkan tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan (Nurrosis
& Rahayu, 2020). Profitabilitas pada penelitian ini diukur menggunakan Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) merupakan kemampuan perusahaan menggunakan seluruh asetnya untuk
menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi manajemen untuk menilai seberapa efektif dan
efisien manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh asetnya (Markonah et al., 2019).

2.2. Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan merupakan teori utama yang memiliki keterkaitan dengan Good Corporate Governance.
Konsep teori keagenan (agency theory) menurut Saifi (2019), Agency theory terbentuk berdasarkan hubungan
kontrak antar anggota-anggota dalam perusahaan, dimana principal dan agen sebagai pelaku utama.
Perbedaan kepentingan yang terjadi dalam suatu kontrak kerja, akan memunculkan suatu konflik yang
disebut sebagai konflik keagenan.

2.3. Good Corporate Governance

Corporate governance merupakan tata kelola perusahaaan memberikan aturan utama, prosedur dan
hubungan yang ada jelas antara pihak yang mengambil keputusan dengan pihak yang melakukan kontrol,
pengawasan keputusan (Lestari & Zulaikha, 2021).
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2.4. Dewan Komisaris

Menurut Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 17/SEOJK.05/2014, Dewan komisaris
merupakan pemegang kekuasaan tertinggi perusahaan yang bertugas melakukan pengawasan secara
umum dan khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada direksi. Selanjutnya, tugas
dewan komisaris sendiri yaitu melakukan pengawasan terhadap pengelolaan perusahaan sesuai dengan
prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG).

2.5. Pertumbuhan Premi

Menurut Dani et al. (2023), Premi asuransi adalah uang yang dibayarkan peserta (tertanggung) kepada
perusahaan asuransi (penanggung) sebagai kompensasi jika terjadi kerugian atau kerusakan, termasuk
kehilangan keuntungan yang diharapkan, akibat pembentukan kontrak untuk pengalihan risiko kepada
peserta penganggung.

Pertumbuhan premi yaitu pertumbuhan suatu premi dari periode sebelumnya ke periode selanjutnya,
pertumbuhan tersebut dapat meningkat ataupun menurun. Premi asuransi syariah merupakan sejumlah
dana yang diberikan peserta kepada perusahaan asuransi dari "dana tabbaru", sesuai dengan perjanjian
dalam kontrak asuransi. Menurut Rafi & Syaichu, 2019, Pertumbuhan premi adalah ukuran penetrasi pasar
perusahaan asuransi, yang diukur dengan kenaikan premi setiap tahun. Semakin tinggi nilai pertumbuhan
premi, semakin baik kinerja keuangan perusahaan karena aktivitas underwriting yang meningkat dan
perluasan pangsa pasar.

2.6. Beban Klaim

Klaim adalah hak peserta untuk memeroleh pertanggungan atas kerugian yang sesuai dengan
kesepakatan diawal. Dalam asuransi syariah, ketika peserta tidak pernah mengajukan klaim selama
periode asuransi yang disepakati, baik dengan akad mudharabah atau wakalah bil ujrah peserta
dimungkinkan mendapatkan bagi hasil (Ainul et al., 2017).

Menurut Saputro (2018), Beban klaim yang terdapat pada perusahaan asuransi umumnya merupakan
beban yang berhubungan dengan pencairan yang dilakukan oleh nasabah termasuk tuntutan yang
dipersetujui, tuntutan dalam proses penyelesaian, dan tuntutan yang telah berlaku tetapi belum
dilaporkan. Semakin besar klaim yang ada, maka semakin besar pula pengeluaran dan tanggungan yang
harus dilakukan oleh perusahaan asuransi.

2.7. Pengaruh Dewan Komisaris terhadap Profitabilitas

Dewan komisaris merupakan salah satu aspek penting dalam suatu tata kelola perusahaan. Dalam
mengawasi kegiatan operasional perusahaan dan melindungi kepentingan pemegang saham menjadi
tanggung jawab besar bagi dewan komisaris. Maka dari itu, dengan jumlah ahli yang banyak didalam
dewan komisaris, maka keputusan yang diambil akan semakin baik dan mampu meningkatkan profit
perusahaan. Namun menurut UU Nomor 40 tahun 2007, pasal 108 ayat 5, dewan komisaris perseroan
terbatas harus memiliki minimal dua anggota dewan komisaris , jika semakin banyak dewan komisaris
juga semakin sulit, mahal, dan memakan waktu lama untuk berkomunikasi dan berkolaborasi. Selain itu,
semakin banyak personel yang menjadi dewan komisaris dapat berdampak negatif pada kinerja
perusahaan.

2.8. Pengaruh Pertumbuhan Premi terhadap Profitabilitas
Pertumbuhan premi adalah indikator positif bagi perusahaan asuransi untuk menghasilkan laba.

Sementara itu, pertumbuhan premi didefinisikan sebagai peningkatan jumlah premi yang terjadi dari satu
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periode sebelumnya ke periode selanjutnya (Nurrosis & Rahayu, 2020). Afiifah et al. (2022), menyatakan
bahwa peningkatan tingkat pertumbuhan premi memiliki peran krusial dalam memastikan perkembangan
dan peningkatan pangsa pasar perusahaan asuransi. Hal tersebut terjadi karena berbagai faktor
diantaranya peningkatan jumlah pengguna, produk yang tersedia, serta strategi baik perusahaan dalam
memasarkan. Secara keseluruhan, profitabilitas akan diraih apabila perusahaan asuransi mampu
menunjukkan pertumbuhan premi kearah positif.

2.9. Pengaruh Beban Klaim terhadap Profitabilitas

Beban klaim merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan asuransi sebagai bentuk kerugian
yang terjadi pada nasabah. Beban klaim menjadi salah satu biaya operasional terbesar yang dikeluarkan
perusahaan asuransi. Apabila jumlah klaim yang ditanggung oleh perusahaan meningkat, perusahaan
cenderung memiliki tanggung jawab yang lebih besar untuk membayar klaim tersebut (Azhari &
Sukmaningrum, 2021). Perusahaan asuransi tentunya dituntut untuk mampu menyeimbangkan antara
beban klaim dan pendapat premi guna mendukung laju profitabilitas perusahaan. Secara keseluruhan,
dapat disimpulkan bahwa semakin rendah beban klaim yang diajukan maka semakin baik profitabilitas
perusahaan yang dihasilkan.

2.10. Hipotesis Penelitian

Beberapa hipotesis yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini yaitu:

H1: Jumlah Dewan Komisaris secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas asuransi syariah.

H2: Pertumbuhan Premi secara parsial berpengaruh positif terhadap profitabilitas asuransi syariah.

H3: Beban Klaim secara parsial berpengaruh negatif terhadap profitabilitas asuransi syariah.

H4: Jumlah Dewan Komisaris, Pertumbuhan premi serta Beban Klaim secara simultan berpengaruh
terhadap profitabilitas asuransi syariah.

——  Dewan Komisaris

H1 (+/-)
H2 (+ itabili
——  Pertumbuhan Premi ® Profitabilitas

(ROA)

4{ Beban Klaim | H3 ()

H4 (+/-)

Gambar 1. Kerangka Pikir
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3. METODE PENELITTAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Ali et al. (2022), Penelitian kuantitatif
adalah penelitian empiris di mana data-datanya dalam bentuk sesuatu yang dapat dihitung. Penelitian
kuantitatif memperhatikan pengumpulan dan analisis data dalam bentuk numerik. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi yaitu dengan cara mengumpulkan data yang
diperoleh dari situs website resmi masing-masing Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah pada periode 2016-
2022. Sampel yang digunakan oleh penelitian ini yakni 14 Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah.

3.1. Definisi Operasional
3.1.1. Return On Asset

Return On Asset (ROA) adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Rasio ini juga menunjukkan
seberapa baik perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. ROA dapat diukur
menggunakan rumus sebagai berikut:

Laba Bersih sebelum Pajak
ROA = 2= X 100%

Rata—rata Total Asset
3.1.2. Dewan Komisaris
Dewan Komisaris adalah badan pengawas dan penasehat yang bertanggung jawab untuk menjaga
kepentingan pemegang saham dan memastikan bahwa perusahaan beroperasi secara etis, transparan, dan
sesuai dengan hukum. Data dewan komisaris dapat diambil dari laporan keuangan tahunan perusahaan

yang dapat dilihat dari sisi bagian tata kelola perusahaan. Dewan Komisaris dapat diukur menggunakan
rumus sebagai berikut (Khoirunnisa & Aminah, 2022):

Dewan Komisaris = ), Dewan Komisaris

3.1.3. Pertumbuhan Premi

Pertumbuhan premi merupakan selisih antara premi pada periode sebelumnya dengan premi pada
periode selanjutnya, pada pertumbuhannya sendiri dapat mengalami peningkatan maupun penurunan.
Pertumbuhan Premi dapat diukur menggunakan rumus sebagai berikut (Nurrosis & Rahayu, 2020):

Current premium— Previous premium

Pertumbuhan Premi = X100%

Previous premium

3.1.4. Beban Klaim

Beban klaim adalah ganti rugi yang diberikan perusahaan asuransi kepada tertanggung sebagai
kompensasi atas kerugian yang disebabkan oleh peristiwa yang telah terjadi. Beban Klaim dapat diukur
menggunakan rumus sebagai berikut:

Beban Klaim = Ln Beban Klaim
3.1.5. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi yang digunakan sebagai obyek pada penelitian ini yaitu Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode purposive sampling dengan
menggunakan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti yaitu Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2016-2022, Perusahaan Asuransi Jiwa
Syariah yang menerbitkan laporan keuangan lengkap selama periode 2016-2022. Berdasarkan data yang
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diambil dari web Otoritas Jasa Kuangan (OJK), maka diperoleh data 14 perusahaan sebagai sampel yang
memenubhi kriteria sebagai berikut: 1) PT Asuransi Allianz Life Indonesia; 2) PT Asuransi Jiwa Central Asia
Raya; 3) PT Asuransi Jiwa Sinar Mas MSIG; 4) PT Avrist Assurance; 5) PT Sunlife Financial Indonesia; 6)
PT Tokio Marine Life Insurance Indonesia; 7) PT AIA Financial; 8) PT Panin Daichi Life; 9) PT Asuransi
BRI Life; 10) PT BNI Life Insurance; 11) PT Asuransi Simas Jiwa; 12) PT Chubb Life Assurance; 13) PT Great
Eastern Life Indonesia; 14) PT Asuransi Jiwa Syariah Amanahjiwa Giri Artha.

3.1.6. Teknik Analisis Data

Pada teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif yang diolah
menggunakan software SPSS 26, terdapat beberapa tahapan yaitu, teknik analisis deskriptif, uji asumsi
klasik, analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis yeng terdiri dari uji parsial (Uji t), uji simultan (Uji
F) dan koefisien determinasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisis Deskriptif

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Return On Asset
-1.36 2.76 1.0051 0.823
Dewan Komisaris 1 4 2.02 0.738
Pertumbuhan Premi -45.54 273.51 20.200 43.457
Beban Klaim 18.83 26.52 23.427 1.583

Sumber: Output SPSS versi 26

Pada Tabel 1 diatas menunjukkan hasil analisis deskriptif variable Return On Asset, Dewan Komisaris,
Pertumbuhan Premi, dan Beban Klaim dengan kriteria sampel penelitian 14 perusahaan asuransi jiwa
syariah dari periode penelitian 2016-2022 yang telah diolah dengan menggunakan software SPSS 26 yang
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Variabel return on asset (Y) memiliki nilai minimum -1.36%, nilai maksimum sebesar 2.76%, mean
1.005, dan standar devisiasi sebesar 0.823.

2) Variabel dewan komisaris (X1) memiliki nilai minimum 1, nilai maksimum sebesar 4, mean 2.02, dan
standar devisiasi sebesar 0.738.

3) Variabel pertumbuhan premi (X2) memiliki nilai minimum -45.54%, nilai maksimum sebesar
273.51%, mean 20.200, dan standar devisiasi sebesar 43.457.

4) Variabel beban klaim (X3) memiliki nilai minimum 18.83, nilai maksimum sebesar 26.52, mean
23.427, dan standar devisiasi sebesar 1.583.
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4.2, Uji Asumsi Klasik
4.2.1. Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Unstandardize
Keterangan
d Residual
Test Statistic 0.112
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200<4

Sumber: Hasil Olahan SPSS

Berdasarkan Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa test statistic sebesar 0.112 dengan nilai Sig sebesar
0.200. Diketahui nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05. Hal ini menyatakan bahwa normalitas sesuai dengan
kriteria.

4.3. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh secara linier antara Dewan
Komisaris, Pertumbuhan Premi, dan Beban Klaim sebagai variabel independent (X) dengan Profitabilitas
(ROA) sebagai dependen (Y) dengan menggunakan nilai signifikan 0,05 (a = 5%). Berikut Tabel hasil
analisis regresi linear berganda:

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel B thitung ttabel Sig Kesimpulan
(Constant) -0,200 | -0,093 0,926
Dewan Komisaris 0,431 2,659 +1,985 0,011 Hj ditolak
Pertumbuhan Premi 0,006 2,436 1,661 0,019 Hj ditolak
Beban Klaim -0,003 -0,034 -1,661 0,973 Hj diterima
Fhitung = 3,392 Fuabe =2,70  Sig = 0,027
R2=0,203 Adj R2=0,143

Sumber: Hasil Olahan SPSS

Berdasarkan dari hasil output analisis regresi linier berganda pada Tabel 4.4 akan didapatkan
persamaan sebagai berikut:

Y (ROA) =-0,200 + 0,431 DK + 0,006 PP - 0,003 BK+ ei

Berdasarkan persamaan regresi berganda di atas masing-masing koefisien dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1) Konstanta

Nilai konstanta pada persaman regresi adalah -0,200. Nilai konstanta ini menunjukkan apabila
variabel Dewan Komisaris (DK), Pertumbuhan Premi (PP) dan Beban Klaim (BK) konstan atau sama
dengan nol (0) maka Profitabilitas (ROA) memiliki nilai sebesar -0,200.

2) Dewan Komisaris

Nilai konstanta Dewan Komisaris (DK) yaitu sebesar 0,431 menunjukkan bahwa setiap kenaikan
variabel Dewan Komisaris sebesar satu satuan orang maka akan menurunkan Profitabilitas (ROA)
sebesar 0,431 satuan orang dengan asumsi variabel lain konstan atau tetap.
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3) Pertumbuhan Premi

Nilai konstanta Pertumbuhan Premi (PP) yaitu sebesar 0,006 menunjukkan bahwa setiap kenaikan
variabel Pertumbuhan Premi (PP) sebesar satu satuan maka akan menaikkan Profitabilitas (ROA)
sebesar 0,006 satuan dengan asumsi variabel lain konstan atau tetap.

4) Beban Klaim

Nilai konstanta Beban Klaim (BK) yaitu sebesar -0,003 menunjukkan bahwa setiap kenaikan variabel
Beban Klaim (BK) sebesar satu satuan maka akan menurunkan Profitabilitas (ROA) sebesar 0,003 satuan
dengan asumsi variabel lain konstan atau tetap.

4.3.1. Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial Dewan Komisaris (DK), Pertumbuhan Premi (PP), dan
Beban Klaim (BK) terhadap Profitabilitas (ROA).

1) Dewan Komisaris memiliki thitung > ttabel (2.659 > 1.985) dan nilai signifikan 0.011 < 0.05, Artinya
HO ditolak sehingga dapat disimpulkan secara parsial variabel DK berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) Asuransi Jiwa Syariah.

2) Pertumbuhan Premi memiliki thitung > ttabel (2.436 > 1.661) dan nilai signifikan 0.019 < 0.05,
Artinya HO ditolak sehingga dapat disimpulkan secara parsial variabel PP berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) Asuransi Jiwa Syariah.

3) Beban Klaim memiliki thitung > ttabel (-0.034 >-1.661) dan nilai signifikan 0.973 > 0.05, Artinya HO
diterima sehingga dapat disimpulkan secara parsial variabel BK tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas (ROA) Asuransi Jiwa Syariah.

4.3.2. Uji Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Dewan Komisaris, Pertumbuhan
Premi, dan Beban Klaim secara bersama-sama terhadap Profitabilitas. Apabila nilai signifikansi <0,05,
maka H1 diterima. Dapat diketahui bahwa secara bersama-sama variabel independent yaitu Dewan
Komisaris (DK), Pertumbuhan Premi (PP), dan Beban Klaim (BK) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen yaitu Profitabilitas (ROA). Hal ini dapat dibuktikan dengan Fhitung > FTabel
(3.392 > 2.70) dan tingkat signifikansi sebesar 0.027 < 0.05 (a = 5%).

4.3.3. Koefisien Determinan (R2)

Koefisien determinan dapat digunakan untuk menentukan besarnya kontribusi variabel Dewan
Komisaris (DK), Pertumbuhan Premi (PP), dan Beban Klaim (BK) secara bersama-sama mempengaruhi
Profitabilitas (ROA). Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai R2 sebesar 0.203, artinya kontribusi
yang diberikan Dewan Komisaris (DK), Pertumbuhan Premi (PP), dan Beban Klaim (BK) sebesar 20.3%.
Sedangkan sisanya sebesar 79.7% menunjukkan kontribusi variabel lain di luar model.

4.4. Pembahasan
44.1. Pengaruh Dewan Komisaris terhadap Profitabilitas (ROA)

Dewan komisaris merupakan pemegang kekuasaan tertinggi perusahaan yang bertugas melakukan
pengawasan terhadap pengelolaan perusahaan sesuai dengan prinsip-prinsip Good  Corporate
Governance (GCG) serta memberi nasihat kepada direksi. Menurut Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
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Republik Indonesia Nomor 1/SEOJK.05/2021, menyatakan bahwa perusahaan memiliki paling sedikit tiga
orang anggota dewan komisaris. Sebagai bagian dari tata kelola perusahaan, dewan komisaris memiliki
kemampuan untuk meningkatkan pengelolaan perusahaan asuransi secara profesional, efisien, dan efektif
sekaligus menghasilkan perusahaan yang lebih sehat, dapat diandalkan, dan amanah.

Hasil uji analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa dewan komisaris berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas (ROA), yang berarti jumlah dewan komisaris memiliki pengaruh dalam
meningkatkan profitabilitas. Berdasarkan dengan hasil penelitian rata-rata dewan komisaris pada
perusahaan asuransi jiwa syariah memiliki jumlah 2 orang. Jumlah dewan komisaris dengan keahlian,
profesionalisme yang baik, dan juga kualitas dewan komisaris dapat meningkatkan keuntungan
profitabilitas (Nabihah et al., 2023). Salah satu tujuan dewan komisaris adalah untuk memungkinkan
pengambilan keputusan yang efektif, tepat, dan cepat, sehingga ketika jumlah dewan komisaris
meningkat, maka manajer akan memiliki pengawasan yang lebih ketat untuk mengurangi kemungkinan
kesalahan yang terjadi pada perusahaan dan juga akan memberikan manfaat yang besar bagi kemajuan
perusahaan (Putra, 2015).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Hidayat & Firmansyah (2017), yang membuktikan bahwa
adanya pengaruh positif dan signifikan Dewan Komisaris (DK) terhadap Profitabilitas (ROA).

4.4.2. Pengaruh Pertumbuhan Premi terhadap Profitabilitas (ROA)

Dewan komisaris merupakan pemegang kekuasaan tertinggi perusahaan yang bertugas melakukan
pengawasan terhadap pengelolaan perusahaan sesuai dengan prinsip-prinsip Good Corporate Governance
(GCG) serta memberi nasihat kepada direksi. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia
Nomor 1/SEOJK.05/2021, menyatakan bahwa perusahaan memiliki paling sedikit tiga orang anggota
dewan komisaris. Sebagai bagian dari tata kelola perusahaan, dewan komisaris memiliki kemampuan
untuk meningkatkan pengelolaan perusahaan asuransi secara profesional, efisien, dan efektif sekaligus
menghasilkan perusahaan yang lebih sehat, dapat diandalkan, dan amanah.

Hasil uji analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa dewan komisaris berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas (ROA), yang berarti jumlah dewan komisaris memiliki pengaruh dalam
meningkatkan profitabilitas. Berdasarkan dengan hasil penelitian rata-rata dewan komisaris pada
perusahaan asuransi jiwa syariah memiliki jumlah 2 orang. Jumlah dewan komisaris dengan keahlian,
profesionalisme yang baik, dan juga kualitas dewan komisaris dapat meningkatkan keuntungan
profitabilitas (Nabihah et al., 2023). Salah satu tujuan dewan komisaris adalah untuk memungkinkan
pengambilan keputusan yang efektif, tepat, dan cepat, sehingga ketika jumlah dewan komisaris
meningkat, maka manajer akan memiliki pengawasan yang lebih ketat untuk mengurangi kemungkinan
kesalahan yang terjadi pada perusahaan dan juga akan memberikan manfaat yang besar bagi kemajuan
perusahaan (Putra, 2015).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Hidayat & Firmansyah (2017), yang membuktikan bahwa
adanya pengaruh positif dan signifikan Dewan Komisaris (DK) terhadap Profitabilitas (ROA).

4.4.3. Pengaruh Beban Klaim terhadap Profitabilitas (ROA)

Beban klaim adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk membayar klaim yang diajukan
oleh pihak tertanggung. Nilai beban klaim yang tinggi dapat mengakibatkan penurunan laba bersih
perusahaan, sedangkan nilai beban klaim yang rendah dapat mengakibatkan kenaikan laba bersih
perusahaan.

Hasil uji analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa beban klaim tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (ROA), yang artinya, pengaturan porsi beban klaim yang dikeluarkan

Jespb 2024 | 365


https://journal.lppmpelitabangsa.id/index.php/jespb

Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Bangsa
https//journal. lvpmpelitabangsa.id/index.vhp/jespb

perusahaan asuransi tidak akan mempengaruhi proses profitabilitas (ROA). Dalam kondisi ini, perusahaan
asuransi sebaiknya tidak perlu terlalu fokus dalam mengatur porsi beban klaim terhadap premi yang
dibayarkan karena tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas khususnya
peningkatan return on assets (ROA) (William & Colline, 2022). Akan tetapi, perusahaan asuransi tetap perlu
memperhatikan proses perubahan beban klaim agar tetap sesuai dengan standar nilai maksimal beban
klaim perusahaan asuransi lainnya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Nurrosis & Rahayu (2020), yang mengungkapkan
bahwa Beban Klaim (BK) tidak memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas (ROA).

5. KESIMPULAN

Berdasarkan dengan hasil pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Pertama, Dewan
Komisaris (DK) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) Asuransi
Jiwa Syariah. Jika jumlah dewan komisaris dengan keahlian dan profesionalisme yang baik, maka kualitas
dewan komisaris dapat meningkatkan keuntungan profitabilitas. Kedua, Pertumbuhan Premi (PP) secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) Asuransi Jiwa Syariah. Semakin
tinggi nilai pertumbuhan premi, maka semakin baik kinerja keuangan perusahaan karena aktivitas
underwriting yang meningkat dan perluasan pangsa pasar. Ketiga, Beban Klaim (BK) secara parsial tidak
memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) Asuransi Jiwa Syariah. Naik turunnya baban klaim yang
dikeluarkan oleh perusahaan tidak berdampak terhadap profitabilitas. Berdasarkan uji F (simultan) Dewan
Komisaris, Pertumbuhan Premi, dan Beban Klaim berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA)
Asuransi Jiwa Syariah.
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